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ENGLISH LITERACY ERRORS OF STUDENTS’ ABILITY IN READING COMPREHENSION AT SMPN 34 MEDAN IN 2025

RENY MADHANI NPM: 211224010

ABSTRACT

This study investigated the English literacy errors made by eighth-grade students at SMPN 34 Medan in understanding narrative texts, highlighting their difficulties in reading comprehension. Using a descriptive qualitative method, students' written responses to a narrative text titled “The Little One and the Rain” were analyzed. Ten students answered five open-ended questions designed to assess literal, inferential, and interpretive comprehension. The findings revealed three main types of errors: referencing errors (40%), inference errors (30%), and vocabulary errors (30%). These results suggested that students struggled with interpreting implicit information, vocabulary use, and cohesive referencing. The study concluded that English instruction should have strengthened students’ inference-making skills, vocabulary development, and understanding of textual cohesion to improve reading comprehension.
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ABSTRAR

KESALAHAN LITERAST BAHASA INGGRIS DALAM KEMAMPUAN PEMAHAMAN
MEMBACA SISWA SMPN 34 MEDAN TAHUN 2025

RENY MADHANI
211224010

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan literasi bahasa Iggris
yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMPN 34 Medan dalam memahami teks naratif
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis jawaban tertulis
siswa pada tes pemahaman membaca berdasarkan teks naratif pendek berjudul “The Little
One and the Rain.” Sepuluh siswa berpartisipasi dalam tes yang terdiri dari lima soal uraian
untuk mengulur pemahaman literal, inferensial, dan interpretatif mereka Analisis difokuskan
pada tiga jenis kesalahan literasi: kesalahan inferensi, kosakata, dan referensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan referensi merupakan yang paling umum (40%),
ditlati dengan kesalahan inferensi dan kosakata (masing-masing 30%). Kesalahan-kesalahan
tersebut mencerminkan kesulitan siswa dalam menafSirkan informasi tersirat, memilih
kosakata yang tepat, serta menggunakan kata ganti dan referen secara benar. Temuan ini
menunjukean bahwa meskipun siswa mampu memahami informasi pada tingkat permukaan,
banyak yang masih menghadapi tantangan dalam pemahaman yang lebih mendalam.
Penelitian ini menyarankan agar pengajaran bahasa Iggris lebih menekankan pada
pengembangan keterampilan membuat inferensi, penggunaan kosakata, serta kohesi melalui
penggunaan referensi yang tepat. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman
kesulitap TGagNgiswa  serta memberikan arahan untuk meningkatkan kemampuan
pem, nexibudy bahasa Inggris dalam konteks teks naratif.
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